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BABIV 

PENUTUP 

1. 	 Kesimpulan 

• 	 Bahwa proses bayi tabung itu sebenarnya diperbolehkan oleh Islam, dan 

hukum karena dapat mambantu pasangan suami istri yang tidak dapat 

memiliki ketutunan secara alami, asalkan memenuhi syarat berikut: 

1. 	 sperma dari suami 

~. 	 6¥Uffl ~af'i ~stl_ 

3. 	 embrio ditanamkan dalam rahjm istri tersebut atau ibu pengganti yang 

punya ikatan perkawinan dengan suami terse but dengan syarat-syarat 

tertentu. 

• 	 Anak yang lahir melalui proses bayi tabt,mg yang memenuhi syarat-syarat 

di atas mempunyai kedudukan sebagai anak sah yang berarti ia memiliki 

hak kewarisan dari kedua orangtuanya. 

• 	 Penggunaan sperma donor, ovum donor, dan ibu pengganti tanpa ikatan 

perkawinan yang sah adalah dilarang atau haram hukumnya. sebab hal 

ini akan menyebabkan kerancuan keturunan dan menimbulkan masalah 

dalam penentuan hak kewarisan dari anak terseb~t. Penggunaan ibu 

pengganti tanpa ikatan perkawinan tetap tidak diperkenankan sekalipun 

dengan dasar perjanjian karena perjanjiannya sendiri tidak sah. 
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Penggunaan sperma rnaupun ovurn donor akan menyulitkan penentuan 

hak kewarisan anak tersebut. apalagi bila pendonor-pendonor itu tidak 

diketahui secara pasti identitasnya. dan inilah yang akan membuat 

kerancuan keturunan. 

1. 	 Saran 

• 	 Sebelum melakukan proses bayi tabung. sebaiknya pasangan suami istri 

tersebut berusaha dengan cara lain, bila memang cara lain tidak bisa. 

maka barulah dilakukan proses bayi tabung. 

• 	 Agar tidak ada masalah di kemudian hari. pasangan suami istri yang tidak 

bisa menjalani proses bayi tabung dengan cara yang diperkenankan. 

sebaiknya melakukan pengangkatan anak atau poligami. karena kedua 

cara tersebut jauh lebih baik daripada melakukan cara-cara bayi tabung 

yang lain dari yang diperkenankan tersebut. 
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